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Abstrak 

Makanan gorengan merupakan makanan jajanan yang digemari masyarakat. 

Penjual makanan gorengan banyak ditemui di berbagai area di sekitar sekolah. Posisi 

tempat berjualan di tepi jalan raya memungkinkan terjadinya penyerapan logam berat 

timbal (Pb) dari asap kendaraan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar 

timbal (Pb) pada makanan gorengan, jarak penjual dengan jalan yang dilalui kendaraan 

bermotor dan kepadatan lalu lintas yang berjualan di lingkungan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Kelurahan Cipulir Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan Tahun 

2019. Penelitian ini bersifat observasional deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menentukan kontaminasi timbal (Pb) pada makanan gorengan. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan lembar ceklist observasi terhadap penjual yang menjajakan makanan 

gorengan secara terbuka dan pemeriksaan laboratorium melalui metode ICP OES. 

Sampel untuk penelitian ini adalah makanan gorengan yang diperoleh dari 6 penjual di 

sekitar SMP di Cipulir.  

Hasilnya kontaminasi timbal (Pb) pada 6 sampel yaitu semua sampel mengandung 

timbal (Pb). Kontaminasi timbal (Pb) terendah ada di Tahu Bulat dengan kandungan 

timbal (Pb) 0,1154 ppm. Kontaminasi timbal (Pb) tertinggi adalah di Cilung dan Bigor 

dengan kandungan timbal (Pb) masing-masing 0,2641 ppm dan 0,2569 ppm. Kedua 

sampel ini melebihi kandungan timbal (Pb) maksimum berdasarkan persyaratan Direktur 

Jendral POM NO. HK.00.06.01.52.401, sedangkan kandungan timbal (Pb) dari tiga 

sampel lainnya memenuhi persyaratan. Cilung dan Bigor dari hasil uji sampel tidak aman 

untuk dikonsumsi. Berdasarkan hasil tersebut, penjual disarankan untuk tidak menjual 

makanan gorengan mereka di udara terbuka dan menutup makanan tersebut untuk 

mencegah kontaminasi timbal (Pb).  

Kata kunci: gorengan, timbal (Pb) , icp oes 
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“Analysis of Lead (Pb) Contamination in Fried Food around Cipulir Junior High 

School at Kebayoran Lama, South Jakarta in 2019”  

X + 55 page, 4 table, 3 picture + 5 attachment 

Abstract 

 

Fried food is a popular hawker food. Fried food sellers are often found in various 

areas around the school. The position of the trading place on the edge of the highway 

allows the absorption of heavy metal lead (Pb) from vehicle fumes. The purpose of this 

study was to determine lead levels (Pb) in fried food, distance of sellers from roads 

traversed by motorized vehicles and traffic density selling in the neighborhood of Junior 

High School (SMP), Cipulir Kelurahan, Kebayoran Lama Subdistrict, South Jakarta in 

2019. This research is Descriptive observational with a quantitative approach to 

determine lead contamination (Pb) in fried foods. Primary data collection is done by 

observation checklist sheet for sellers who openly sell fried food and laboratory tests 

through ICP OES method. The sample for this study was fried food obtained from 6 

sellers around the SMP in Cipulir. 

The result is lead contamination (Pb) in 6 samples, which are all samples 

containing lead (Pb). The lowest lead contamination (Pb) is in Tofu Round with lead 

content (Pb) 0.1154 ppm. The highest lead contamination (Pb) was in Cilung and Bigor 

with lead content (Pb) of 0.2641 ppm and 0.2569 ppm, respectively. Both of these 

samples exceed the maximum lead content (Pb) based on the requirements of the Director 

General of POM NO. HK.00.06.01.52.401, while the lead content (Pb) of the other three 

samples met the requirements. Cilung and Bigor from the sample test results are not safe 

for consumption. Based on these results, sellers are advised not to sell their fried food in 

the open air and close the food to prevent lead contamination (Pb). 

 

 

Key word : fried food , lead (Pb), icp oes 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Timah hitam yang dikenal sebagai timbal atau plumbum (Pb) merupakan logam 

berat yang lunak, berwarna abu-abu metalik dan meleleh pada suhu 327,5˚C 

(Achmadi,2013). Timbal (Pb) pada awalnya adalah logam berat yang secara alami 

terdapat di dalam kerak bumi, namun timbal (Pb) juga bisa berasal dari kegiatan manusia 

bahkan mampu mencapai 300 kali lebih banyak dibandingkan dengan kadar timbal (Pb) 

yang ada di alam (Widiowati dkk, 2012). 

 Timbal (Pb) memiliki nomor atom 82, bobot atom 207,21 serta valensi 2-4. 

Timbal (Pb) merupakan logam yang sangat beracun terutama terhadap anak-anak. Timbal 

(Pb) secara alami ditemukan pada tanah. Timbal (Pb) tidak berbau dan tidak 

berasa.Timbal (Pb) dapat bereaksi dengan senyawa-senyawa lain membentuk berbagai 

jenis senyawa-senyawa timbal, baik senyawa-senyawa organik  seperti timbal oksida 

(PbO), timbal klorida (PbCl2) dan lain-lain. Sumber-sumber timbal (Pb) antara lain cat 

usang, debu, udara, air, makanan, tanah yang terkontaminasi dari bahan bakar bertimbal. 

Penggunaan senyawa-senyawa timbal antara lain pembuatan gelas, penstabil pada 

senyawa-senyawa PVC, cat berbasis minyak, zat pengoksidasi, dan bahan bakar 

(SNI,2019). 

 Timbal (Pb) juga dapat merusak syaraf. Pada bayi dan anak-anak paparan 

terhadap timbal yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan otak, penghambat 

pertumbuhan anak-anak, kerusakan ginjal, gangguan pendengaran, mual, sakit kepala, 

kehilangan nafsu makan, dan gangguan kecerdasan dan tingkah laku. Pada orang dewasa 

dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah dan gangguan pencernaan, kerusakan 

ginjal, kerusakan syaraf, sulit tidur, sakit otak dan sendi, perubahan “mood”, dan 

gangguan reproduksi (SNI,2015). 

 Kontaminasi timbal (Pb) dalam makanan dengan konsentrasi yang melebihi batas 

aman yang telah ditentukan dapat menimbulkan efek buruk terhadap kesehatan. Timbal 
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(Pb) dapat masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan dan makanan. Konsumsi timbal 

dalam jumlah banyak secara langsung dapat menyebabkan kerusakan jaringan, termasuk 

kerusakan jaringan mukosal (SNI,2015). 

 Timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan jajanan yang dijual di pinggir 

jalan dalam keadaan terbuka dan lebih berbahaya lagi apabila makanan tersebut 

dipajankan dalam waktu yang lama. Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya 

kontaminasi timbal (Pb) dalam lingkungan adalah pemakaian bensin bertimbal yang 

masih tinggi di Indonesia sebagai bahan bakar kendaraan yang mengakibatkan makin 

tinggi tingkat pencemaran timbal (Pb) di udara. Hal ini dikarenakan sekitar 70% timbal 

(Pb) yang ada dalam bahan bakar dalam mesin kendaraan yang diemisikan ke udara 

(Fischbein & Hu, 2011).  

 Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap 

harinya. Makanan mengandung zat gizi seperti karbohidrat, lemak protein, vitamin dan 

mineral. Makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang diolah oleh pengrajin 

makanan di tempat penjualan dan atau disajikan sebagai makanan siap santap untuk 

dijual bagi umum selain yang disajikan jasa boga, rumah makan/ restoran, dan hotel 

(Kepmenkes, 2015).  

 Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014 sekitar 40%-44% 

pangan jajanan anak sekolah tidak memenuhi syarat. Survei yang dilakukan oleh BPOM 

RI pada tahun 2010 di Jakarta menemukan kenyataan bahwa dari 800 pedagang yang 

berjualan di 12 sekolah, sebanyak 340 pedagang yang menjual jajanan yang mengandung 

zat kimia berbahya. Data Susenas memperlihatkan selama tahun 1994-2004 sekitar 80% 

rumah tangga di Indonesia mengaku menyukai makanan jajanan.  

 Dari 22 jenis jajanan yang ditanyakan dalam Susenas, gorengan adalah jajanan 

yang paling disukai di Indonesia. Data Susenas modul konsumsi 2018 menyebutkan 

bahwa gorengan dipilih oleh 55% rumah tangga Indonesia. Jajanan lain yang disukai di 

Indonesia adalah olahan mie 45% serta makanan ringan anak sebanyak 39% 

(Susenas,2018). 

 Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2016 menyatakan 

jumlah Tempat Umum dan Pengelolaan Makanan (TUPM) dari hasil yang diperiksa 
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sebesar 29,344 namun yang memenuhi syarat higiene dan kesehatan adalah 14,860 

tempat atau sebesar 50,65. Hal tersebut mengindikasi bahwa 50% tempat umum dan 

pengolahan makanan belum memenuhi syarat higiene dan sanitasi yang baik. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di sekitar 3 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Kelurahan Cipulir Kecamatan Kebayoran Lama tempat penjualan 

makanan jajanan yang dijajakan sering dilalui berbagai jenis kendaraan bermotor.  

  Namun kenyataanya belum banyak yang mengetahui keamanan gorengan 

tersebut untuk dikonsumsi. Salah satu aspek yang dapat menyebabkan makanan gorengan 

kurang aman bagi kesehatan jika dikonsumsi adalah kadar cemaran didalamnya seperti 

pencemaran mikrobiologis, kimia, dan fisik. Posisi tempat berjualan di tepi jalan raya 

memungkinkan terjadinya penyerapan logam berat dari asap kendaraan bermotor 

(Marbun, 2012). 

 Sumber pencemaran udara terbesar berasal dari asap kendaraan bermotor, yakni 

mencapai 60%-70%. Penelitian Reffiane,dkk (2011) di Semarang membuktikan bahwa 

ada kecenderungan dengan semakin padatnya kepadatan kendaraan yang menggunakan 

bahan bakar bensin maka kadar timbal (Pb) dalam udara juga meningkat karena 

kandungan timbal (Pb) tersebut bersifat akumulatif, sehingga kecenderungan pengaruh 

kadar pencemaran timbal (Pb) terhadap kesehatan juga meningkat.  

 Menurut Environment Protection Agency, sekitar 25% timbal (Pb) tetap berada 

dalam mesin dan 75% lainnya akan mencemari udara sebagai asap knalpot. Emisi timbal 

(Pb) dari gas buangan tetap akan menimbulkan pencemaran udara dimanapun kendaraan 

itu berada, tahapannya adalah sebagai berikut: sebanyak 10% akan mencemari lokasi 

dalam radius kurang dari 100m, 5% akan mencemari lokasi dalam radius 20% km, dan 

35% lainnya terbawa atmosfer dalam jarak yang cukup jauh (Surani, 2012). 

  Kemudian dilakukan penelitian dan didapatkan hasil bahwa seluruh sampel 

gorengan yang dijajakan di pinggir jalan Malioboro Yogyakarta mengandung logam berat 

timbal (Pb). Konsentrasi timbal (Pb) pada jajanan tersebut berkisar antara 0,4287-1,1197 

Ppm (Marbun, 2012). Dimana batas cemaran timbal (Pb) dalam makanan jajan yang telah 

ditentukan oleh Dirjen Pom No HK.00.06.1.52.4011 Tahun 2009 tentang Batas 

Pencemaran Logam pada makanan yaitu 0,25 Ppm. 
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 Posisi tempat berjualan di tepi jalan raya memungkinkan terjadinya penyerapan 

logam berat dari asap kendaraan bermotor. Penjual tersebut kerap kali menunjukan 

perilaku yang tidak sehat dalam menjamah makanan, misalnya menjajakan makanan 

gorengan dalam terbuka dan  dalam keadaan dekat dengan jalan raya serta dilalui 

kendaraan bermotor. Disamping itu, tempat penjual berada disekitar sekolahan dan 

banyak anak sekolah yang membeli makanan gorengan setelah mereka pulang sekolah, 

maka peneliti merasa perlu untuk meneliti “Analisis Kontaminasi Kandungan Timbal 

(Pb) Pada Makanan Gorengan di Lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelurahan Cipulir Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan Tahun 2019”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang diatas disimpulkan bahwa adanya kemungkinan makanan 

terkontaminasi oleh timbal (Pb). Lokasi yang berdekatan dengan jalan raya yang dilalui 

kendaraan bermotor memungkinkan adanya keberadaan logam berat timbal (Pb) pada 

makanan gorengan yang berada di lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelurahan Cipulir. Untuk itu, maka perlu diadakan penelitian mengenai “Analisis 

Kontaminasi Kandungan Timbal (Pb) Pada Makanan Gorengan di Lingkungan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kelurahan Cipulir Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta 

Selatan Tahun 2019”. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Analisis Kontaminasi Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada  

Makanan Gorengan di Lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelurahan 

Cipulir Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan Tahun 2019. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui kadar kontaminasi timbal (Pb) pada makanan gorengan di 

lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kelurahan Cipulir 

Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan  

b. Diketahui kadar kontaminasi logam berat timbal (Pb) pada makanan 

gorengan sesuai persyaratan Dirjen POM No HK.00.06.1.52.4011 Tahun 

2009 tentang Batas Pencemaran Logam pada makanan yaitu 0,25 Ppm. 
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c. Diketahui jarak penjual makanan gorengan di lingkungan sekolah dengan 

jalan yang dilewati oleh kendaraan bermotor 

d. Diketahui kepadatan kendaraan bermotor di sekitar penjual makanan 

gorengan 

D. Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi penjual 

 Sebagai bahan masukkan bagi penjual makanan jajan akan pentingnya 

menutup makanan yang disajikan sehingga terhindar dari cemaran logam 

berat timbal (Pb) dan senantiasa menjual makanan sesuai dengan persyaratan 

makanan jajanan. 

2. Manfaat bagi Instansi 

 Sebagai masukkan dan informasi bagi Instansi terkait, terutama Instansi 

Dinas Kesehatan Kota Jakarta Selatan untuk meningkatkan kualitas 

pembinaan dan pengawas terhadap makanan jajan dan sebagai program yang 

dapat disusun sehingga dapat berhasil guna. 

3. Manfaat bagi UHAMKA 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan dan 

perbandingan serta evaluasi bagi peneliti yang akan datang yang mungkin 

dapat dikembangkan lagi. Selain itu, diharapkan juga dapat memperoleh mitra 

kerja dari lahan penelitian dan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

4. Manfaat bagi peneliti 

 Menambah pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti dalam bidang 

Kesehatan Lingkungan, serta untuk melengkapi syarat bagi peneliti untuk 

menjadi Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

E. Ruang Lingkup  

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 - Agustus 2019, bertempat di 

lingkungan  Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelurahan Cipulir Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan. Penelitian ini bersifat observasional deskriptif dengan 
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pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada penjual makanan gorengan yang 

berada di lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada di Kelurahan 

Cipulir dengan menganalisa data primer yaitu dengan melakukan uji laboratorium untuk 

mengetahui kadar timbal (Pb) pada makanan gorengan dengan metode ICP-OES 

(Inductively Coupled Plasma Optical Emission Spectometry), observasi penjual dengan 

melihat cara penjual menjajakan makanannya secara terbuka, melakukan pengukuran 

jarak penjual makanan gorengan dengan jalan yang biasa dilalui oleh kendaraan bermotor 

menggunakan alat meteran dan menghitung jumlah kepadatan lalu lintas di sekitar 

penjual makanan gorengan. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kadar timbal (Pb) 

pada makanan yang diolah secara manual dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 

kemudian dijelaskan secara deskriptif. Sampel diambil dengan metode purposive, dimana 

sebanyak 3 tempat Sekolah Menengah Pertama di wilayah kerja Kelurahan Cipulir 

diambil  sampel yang menjual makanan gorengan. 
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